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Abstrak 
Pola distribusi panjang perjalanan/trip length distribution (TLD) biasanya mengikuti karakteristik : jumlah perjalanan meningkat 
pada jarak pendek dan secara bertahap semakin berkurang seiring dengan bertambahnya jarak perjalanan. Pola TLD cenderung 
berubah pada berbagai nilai interval panjang perjalanan (Trip Length Interval atau TLI). Perubahan ini juga mempengaruhi fungsi 
hambatan perjalanan. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah penelitian adalah : bagaimana pengaruh variasi 
interval jarak perjalanan terhadap karakteristik fungsi hambatan perjalanan? Tujuan penelitian adalah mengetahui bentuk fungsi 
hambatan perjalanan yang paling sesuai pada berbagai interval jarak perjalanan. Data primer jumlah perjalanan dan jarak dari 
asal ke tujuan diperoleh melalui survei home interview. Sedangkan analisis data menggunakan analisis regresi. Fungsi hambatan 
menggunakan bentuk fungsi : pangkat/eksponensial, kombinasi/Tanner, dan Gamma. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
fungsi Gamma lebih konsisten dalam menjelaskan bentuk fungsi hambatan perjalanan dalam berbagai interval jarak dibanding 
fungsi Tanner dan pangkat/eksponensial. Tetapi, semua fungsi (pangkat, Tanner, dan Gamma) tidak sesuai diterapkan pada 
interval jarak kurang dari 0,75 km. Sedangkan fungsi pangkat atau eksponen lebih sesuai untuk menjelaskan pola perjalanan 
pada jarak 0,75–2 km. Sementara fungsi Tanner lebih sesuai pada jarak yang lebih besar dari 2–3 km. Sedangkan fungsi Gamma 
sesuai diterapkan pada interval jarak lebih besar 0,75–3 km. 

Kata kunci: interval panjang perjalanan, fungsi hambatan.  

Abstract 
Trip length distribution (TLD) patterns usually follow the characteristics : the number of trips increases at short distances and gradually decreases 
as the distance increases. The TLD pattern tends to change at various trip length interval values (Trip Length Interval or TLI). This change also 
affects the detterence function. Based on the description, the formulation of the research problem is: how does the variation of the trip distance interval 
affect the characteristics of the detterence function? The purpose of the study was to determine the most appropriate form of the detterence function at 
various trip length intervals. Primary data on the number of trips and distance from origin to destination were obtained through a home interview 
survey. While data analysis used regression analysis. The detterence function uses the following function forms: power/exponential, 
combination/Tanner, and Gamma. The results of the analysis show that the Gamma function is more consistent in explaining the form of the 
detterence function at various distance intervals than the Tanner and power/exponential functions. However, all functions are not suitable for 
application at distance intervals of less than 0.75 km. While the power or exponential function is more appropriate for explaining travel patterns at 
distances of 0.75–2 km and the Tanner function is more appropriate at distances greater than 2–3 km. While the Gamma function is appropriate 
to be applied at distance intervals greater than 0.75–3 km. 

Keywords: trip length interval, detterence function. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu kebijakan penting untuk melihat posisi 
strategis Kota Cepu adalah peraturan terkait Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) di tingkat nasional, 
propinsi, maupun kabupaten. Kota Cepu merupakan 
kawasan yang penting dalam konstelasi pertumbuhan 
ekonomi di wilayah Kabupaten Blora secara khusus 

dan Provinsi Jawa Tengah secara umum. Dalam 
Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah Nomor 6 
Tahun 2010 tentang RTRW Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2009-2029, disebutkan bahwa Kawasan 
Perkotaan Cepu merupakan kawasan strategis dari 
sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 
Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 18 Tahun 
2011 tentang RTRW Kabupaten Blora Tahun 2011-
2031, juga menyebutkan  bahwa kawasan perkotaan 
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Cepu ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah 
(PKW) yakni kawasan perkotaan yang berfungsi 
melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa 
kabupaten. Selain itu, dalam perda tersebut juga 
disebutkan bahwa kawasan perkotaan Cepu 
merupakan kawasan strategis daerah terutama kawasan 
dengan pertumbuhan yang cepat. Hal ini pula yang 
menjadikan Kota Cepu mendapatkan prioritas dalam 
penyediaan fasilitas dibandingkan dengan wilayah lain 
di Kabupaten Blora, karena kawasan perkotaan Cepu 
menurut RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-
2029 termasuk dalam pengembangan kawasan 
Ratubangnegoro (Blora, Tuban, Rembang, 
Bojonegoro) dan kerjasama kawasan strategis Cepaka 
(Cepu – Padangan – Kasiman) dalam kaitannya dengan 
pengembangan Blok Cepu. 

Lokasi Cepu memiliki posisi strategis yang berada pada 
persilangan jalur perdagangan yang menghubungkan 
beberapa wilayah penting di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. Terletak di antara wilayah Rembang-Blora di 
Jawa Tengah dan Ngawi-Bojonegoro-Tuban di Jawa 
Timur, Cepu telah lama menjadi pusat aktivitas 
ekonomi dan perdagangan di daerah ini. Jalur 
perdagangan Rembang-Blora adalah jalur yang 
menghubungkan wilayah pantai utara Jawa Tengah, 
yang kaya akan potensi perikanan dan pertanian, 
dengan pusat-pusat ekonomi seperti Semarang dan 
Surabaya. Di sepanjang jalur ini, barang-barang 
pertanian seperti hasil panen, ikan, dan produk laut 
lainnya diperdagangkan, menjadikan Cepu sebagai 
tempat persinggahan penting bagi pedagang yang ingin 
menuju ke kota-kota besar di Jawa Tengah.  

Sementara itu, jalur perdagangan Ngawi-Bojonegoro-
Tuban di Jawa Timur merupakan jalur yang 
menghubungkan wilayah timur Jawa Timur dengan 
wilayah tengah dan barat provinsi ini. Jalur ini melintasi 
daerah-daerah yang dikenal dengan produksi minyak 
dan gas bumi, serta sektor pertanian yang subur. Kedua 
jalur perdagangan ini telah memberikan kontribusi 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi Cepu, 
menjadikannya sebagai pusat perdagangan yang vital 
dalam skema perekonomian regional. Dengan 
posisinya yang strategis sebagai persimpangan berbagai 
jalur perdagangan, Cepu terus berkembang sebagai 
kota yang berperan penting dalam memfasilitasi 
pergerakan barang dan jasa antara Jawa Tengah dan 
Jawa Timur. 

Pola perjalanan manusia sangat penting dalam 
perencanaan transportasi perkotaan. Penentuan pola 
perjalanan yang rutin dari asal menuju tujuan 
perjalanan penduduk perkotaan dengan menggunakan 
pemodelan permintaan transportasi berbasis hambatan 
perjalanan antara titik asal dan tujuan bisa memberikan 
informasi untuk meningkatkan ketepatan dan efisiensi 
perencanaan transportasi  (Horbachov, P. & 
Svichynskyi, S, 2014). Estimasi jumlah perjalanan di 
masa datang dalam perencanaan transportasi 

perkotaan meliputi 4 tahap yaitu : model bangkitan 
perjalanan, model distribusi perjalanan, model 
pemilihan moda, dan pembebanan rute. Sedangkan 
distribusi panjang perjalanan (Trip Length 
Distribution/TLD) yang menggambarkan jumlah 
perjalanan sebagai fungsi dari hambatan perjalanan 
(jarak, waktu tempuh, atau biaya umum) merupakan 
bagian penting dalam tahap model distribusi. Oleh 
karena itu, perbaikan keakuratan model distribusi 
panjang perjalanan merupakan tahap penting untuk 
pemodelan transportasi (Horbachov, P. & Svichynskyi, 
S, 2018). 

Analisis distribusi panjang perjalanan (TLD) 
dibutuhkan untuk menentukan bentuk ataupun 
koefisien fungsi hambatan yang berguna untuk estimasi 
distribusi perjalanan. Penentuan fungsi yang dapat 
diterapkan secara universal dibutuhkan untuk 
meningkatkan efesiensi pemodelan. Penggunaan 
fungsi TLD sebagai batasan distribusi perjalanan akan 
memungkinkan kita mengurangi ambiguitas matriks 
asal-tujuan (MAT) perjalanan secara signifikan karena 
TLD merupakan keteraturan statistik stabil yang 
mencerminkan permintaan transportasi riil 
(Suprayitno, H. dkk. 2018).  

Matriks asal-tujuan perjalanan (MAT) sendiri 
merupakan hasil operasi matematis dari nilai bangkitan 
perjalanan dengan matriks nilai hambatan. Sedangkan 
matriks nilai hambatan merupakan hasil operasi 
matematis antara matrik biaya perjalanan dengan 
fungsi hambatan perjalanan. Oleh karena itu, 
penentuan fungsi hambatan merupakan tahap penting 
untuk menemukan model yang merepresentasikan pola 
distribusi panjang perjalanan dari asal ke tujuan 
(Suprayitno, H. 2018). Bentuk fungsi yang 
mencerminkan kondisi eksisting perlu dirumuskan 
dengan benar sehingga bisa digunakan untuk 
mengkalibrasi matriks asal-tujuan perjalanan dengan 
akurat sebagai dasar prediksi volume perjalanan 

Pola TLD biasanya mengikuti karakteristik umum : 
jumlah perjalanan yang meningkat pada jarak pendek 
dan secara bertahap semakin berkurang seiring dengan 
bertambahnya jarak perjalanan. Pola TLD mempunyai 
kecenderungan berubah karena berbagai nilai panjang 
interval perjalanan (Trip Length Interval atau TLI) yang 
digunakan. Oleh karena itu, fungsi hambatan juga 
berubah. Perubahan ini sangat mempengaruhi hasil 
MAT. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
memahami perilaku pola TLD akibat variasi TLI yang 
digunakan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut 
di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah : 
bagaimana pengaruh variasi interval panjang perjalanan 
terhadap karakteristik fungsi hambatan perjalanan di 
kawasan perkotaan?. 
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1.2. Penelitian-penelitian Terdahulu 

Bagian penting dari kalibrasi MAT adalah penggunaan 
fungsi hambatan perjalanan yang diperoleh dari 
distribusi panjang perjalanan dari asal ke tujuan. 
Penggunaan fungsi hambatan perjalanan sebagai 
batasan pada distribusi perjalanan akan memungkinkan 
kita untuk mengurangi ambiguitas MAT karena fungsi 
tersebut merupakan keteraturan statistik yang stabil 
yang mencerminkan permintaan transportasi yang 
sebenarnya (Horbachov, P. & Svichynskyi, S, 2018). 

Pada dasarnya, fungsi hambatan mempunyai 2 tipe , 
yaitu tipe Inggris dan Amerika. Para peneliti 
sebelumnya yang menggunakan tipe Inggris (fungsi 
pangkat, fungsi eksponensial, dan fungsi kombinasi 
atau Tanner) antara lain :  Suprayitno, H (2020), 
Pramesti, N.D, dkk, (2014), Sutrisni, S, dkk, (2014), 
Gunawan, (2018), Ristiyanto, H.G, (2022), Chauhan, 
R, dkk, (2019), Lawrence, O, 2021, Abdel-Aal (2014), 
Aprilliansyah T dan Herman (2015),  Pratiwi, D.A, dkk. 
(2016), Berliansa, S.B., dkk (2021), Matari, I.A.N, dkk 
(2023), Goel, R. (2018), Naser, I.H. dkk  (2021),  
Zusanti, F, dkk. (2106).  

Sedangkan beberapa penulis lain menggunakan jenis 
fungsi hambatan tipe Amerika (fungsi Gamma, fungsi 
Weibull, fungsi Log Normal, fungsi Raleigh antara lain 
: Minhas, A. dkk (2014), D’Cruz, dkk. (2020), Altaher, 
dkk. (2019), Jonker, N.J, dkk. (2018), Dai, X. dkk 
(2018), Yousif, R.A. dkk (2020), Yang, F (2019). [23-
29]. 

Penelitian terkait pengaruh interval panjang perjalanan 
terhadap karakteristik fungsi hambatan perjalanan 
sebenarnya pernah dilakukan oleh Suprayitno, H. dkk. 
(2018) dan Goel, R. (2018). Penelitian oleh Suprayitno, 
H. dkk. (2018) terbatas hanya pada perjalanan dari 
rumah ke tempat kerja dengan menggunakan sampel 
pekerja sebuah bank sebanyak 50 responden. Peneliti 
memberikan rekomendasi bahwa penelitian perlu 
dikembangkan menggunakan variasi tujuan perjalanan 
yang lebih variatif tidak hanya tujuan ke tempat kerja 
dan pada tingkat skala geografis yang lebih luas.  

Sedangkan penelitian oleh Goel, R. (2018) 
menggunakan data responden yang sangat banyak yaitu 
hasil sensus negara India. Penulis juga  menyatakan 
bahwa penggunaan data sensus berbasis rumah tangga 
pada tingkat nasional mempunyai kelemahan yaitu 
terjadinya bias yang relatif besar karena jawaban survei 
seringkali tidak dijawab sendiri oleh responden tapi 
oleh anggota rumah tangga yang lainnya. Oleh karena 
itu, peneliti merekomendasikan perlunya penelitian 
pada lingkup wilayah yang lebih kecil seperti kabupaten 
atau wilayah perkotaan.  

Secara teoritis, hubungan antara jumlah perjalanan dan 
hambatan perjalanan (khususnya panjang perjalanan) 
adalah : semakin jauh jarak menuju tujuan maka 
semakin sedikit jumlah perjalanan. Fenoma di wilayah 

perkotaan atau urban paling bisa mewakili kondisi 
tersebut baik tujuan perjalanan pendidikan maupun 
perjalanan kerja. Fenoma transportasi perkotaan juga 
merupakan transportasi yang lebih rumit dibanding 
antar kota.  

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena tersebut dan 
rekomendasi penelitian sebelumnya oleh Suprayitno, 
H. dkk. (2018) dan Goel, R. (2018), penelitian ini 
menggunakan lingkup wilayah perkotaan daripada 
lingkup yang lebih kecil dan spesifik seperti 
perkantoran atau lingkup yang lebih luas seperti negara. 
Selain itu, yang membedakan dari peneliti-peneliti 
sebelumnya yaitu akan dilakukan analisis perbandingan 
dengan uji statistik terkait perbedaan hasil uji regresi 
hambatan perjalanan model Inggris dan Amerika 

2. METODE 

Lokasi penelitian yaitu kawasan perkotaan di wilayah 
Kecamatan Cepu yang terdiri dari 6 kelurahan yang 
sekaligus menjadi zona penelitian, yaitu kelurahan : 
Tambakromo, Balun, Cepu, Karangboyo, Ngelo dan 
Ngroto. Penentuan jumlah sampel dari populasi ke-6 
kelurahan tersebut menggunakan rumus Slovin sebagai 
berikut (Sugiyono, 2018) : 

n=
N

1+N(e2)
             (1) 

dengan :  
n : jumlah sampel  
N : populasi  
e  : nilai presisi atau tingkat kesalahan yang kita 

  asumsikan/inginkan (%) 

Variabel yang digunakan adalah jumlah perjalanan 
berdasar jenis moda sebagai variabel terikat. Sedangkan 
variabel bebas adalah  jarak perjalanan. Data primer 
berupa jumlah perjalanan serta hambatan perjalanan 
berupa jarak dari asal ke tujuan diperoleh melalui survei 
home interview. Sedangkan analisis data akan 
menggunakan pendekatan secara matematika, yaitu 
analisis regresi, untuk memperoleh model atau fungsi 
hambatan perjalanan terbaik 

Analisis grafik dan regresi fungsi hambatan dilakukan 
dengan alat bantu bahasa pemrogaman Microsoft Excel 
dan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) for 
Windows. Dengan variabel terikat adalah jumlah 
perjalanan. Sedangkan variabel bebas adalah jarak dari 
asal ke tujuan. Fungsi hambatan tipe Inggris akan 
menggunakan bentuk fungsi pangkat, eksponensial, 
dan fungsi kombinasi/Tanner (Hyman, 1969 dalam 
Tamin, 2000) : 

f(Cij)=Cij
-α                        (2) 

f(Cij)=e-β* Cij                                                (3) 

f(Cij)=Cij
-α*e-β* Cij                                                (4) 

dengan : 
f(Cij) = bentuk umum fungsi hambatan 
Cij = biaya atau jarak dari asal ke tujuan (ij) 
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α, β = koefisien fungsi hambatan 

Sedangkan fungsi hambatan tipe Amerika 
menggunakan fungsi Gamma (Martin, W.A., 
McGuckin, N.A, 1998) : 

Tij=a*tij
b*ec*tij                                                             (5) 

dengan : 

Tij = hambatan antara asal ke tujuan perjalanan (ij) 
a, b, c = koefisien model 
tij = lama perjalanan dari i ke j 

Metode kuadrat terkecil akan digunakan untuk 
melakukan analisis regresi dengan bantuan SPSS. 
Sedangkan pemilihan fungsi terbaik berdasarkan 
kepada  3 nilai statistik yaitu : koefisien determinasi 
(R2), nilai standard error of estimate (SEE) atau kesalahan 
standar estimasi, dan nilai signifikansi. Rumus koefisien 
determinasi (R2) adalah sebagai berikut (Gujarati, D., 
1997) : 

R2=1-
RSS

TSS
=1-

∑(Yobs-Yreg)
2

∑(Yreg-Y̅reg)
2                   (6) 

dengan :  
RSS = residual sum of squares (jumlah sisa kuadrat) 
TSS = total sum of squares (jumlah total kuadrat) 
Yobs = nilai Y hasil survei 
Yreg = nilai Y hasil regresi 

Y̅reg = nilai rata-rata Y hasil regresi 

Nilai kesalahan standar estimasi merepresentasikan 
variabilitas nilai Y aktual dari Y prediksi/hasil 
persamaan. Rumus SEE adalah sebagai berikut : 

Syx=√
∑(Yobs-Yreg)

2

n-2
                  (7) 

dengan :  
Yobs = nilai Y hasil survei 
Yreg = nilai Y hasil regresi 
n = jumlah pasangan data 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Grafik Jumlah Perjalanan Hasil Survei 

Berdasarkan data dari BPS Blora 2024, diperoleh 
jumlah kepala keluarga (KK) di ke-6 kelurahan wilayah 
perkotaan Kecamatan Cepu adalah 16.051 KK. 
Dengan menggunakan rumus Slovin dan tingkat 
ketelitian 10%, maka didapat jumlah sampel adalah 
minimal 99,38 KK atau dibulatkan 100 KK. Hasil 
survei home interview dilakukan secara acak dan 
diperoleh total perjalanan seluruh responden adalah 
299 perjalanan dengan rincian : menggunakan sepeda 
motor 293 perjalanan dan mobil 6 perjalanan. 

 
 

Grafik jumlah perjalanan hasil survei (observed) sebagai 
fungsi dari berbagai interval panjang perjalanan seperti 
terlihat pada gambar 1 – 12 di bawah ini :  
 

 
Gambar 1. Jumlah Perjalanan Interval 0,25 km 

 

 
Gambar 2. Jumlah Perjalanan Interval 0,5 km 

 

 
Gambar 3. Jumlah Perjalanan Interval 0,75 km 

 

 
Gambar 4. Jumlah Perjalanan Interval 1 km 
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Gambar 5. Jumlah Perjalanan Interval 1,25 km 

 

 
Gambar 6. Jumlah Perjalanan Interval 1,5 km 

 

 
Gambar 7. Jumlah Perjalanan Interval 1,75 km 

 

 
Gambar 8. Jumlah Perjalanan Interval 2 km 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. Jumlah Perjalanan Interval 2,25 km 

 

 
Gambar 10. Jumlah Perjalanan Interval 2,5 km 

 

 
Gambar 11. Jumlah Perjalanan Interval 2,75 km 

 

 
Gambar 12. Jumlah Perjalanan Interval 3 km 

 

Gambar 1-12 menunjukkan bahwa pengaruh interval 
jarak perjalanan terhadap kecenderungan bentuk 
fungsi hambatan terlihat pada perbedaan 
kecenderungan bentuk kurva dengan data yang sama. 
Analisis selanjutnya adalah untuk mengetahui 
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pengaruh interval jarak terhadap parameter-parameter 
fungsi hambatan menggunakan analisis pencocokan 
kurva. 

3.2. Analisis Pencocokan Kurva (Curve Fitting) 

Analisis pencocokan bentuk kurva dilakukan dengan 
bantuan software SPSS for windows. Tahap analisis ini 
dilakukan untuk memperoleh bentuk kurva atau fungsi 
kurva yang paling mendekati hasil survei berdasarkan 
parameter statistik yang ada. Berdasarkan nilai-nilai : 
R2, kesalahan standar estimasi, dan uji signifiknasi hasil 
analisis pencocokan kurva maka diperoleh persamaan 
kurva terbaik untuk masing-masing interval jarak 
perjalanan adalah sebagai berikut :  
1. Interval 0,25 km : 

Y=10,154+4,425X-1,351X2+0,79X3               (8)  
2. Interval 0,5 km : 

Y=8,350e-0,041X                         (9) 
3. Interval 0,75 km : 

Y=9,322e-0,031X                      (10) 
4. Interval 1 km : 

Y=9,830*(0,976X)                (11) 

5. Interval 1,25 km : 

Y=10,438*(0,981X)                (12) 
6. Interval 1,5 km : 

Y=11,076*(0,983X)                (13) 
7. Interval 1,75 km : 

Y=10,950*(0,986X)                (14) 

8. Interval 2 km : 

Y=10,872*(0,989X)                (15) 
9. Interval 2,25 km : 

Y=11,099*(0,99X)                (16) 
10. Interval 2,5 km : 

Y=12,349*(0,99X)                (17) 
11. Interval 2,75 km : 

Y=12,963*(0,991X)                (18) 
12. Interval 3 km : 

Y=2.016,002X-2,139              (19) 
 
Berdasarkan hasil analisis pencocokan kurva seperti 
pada persamaan 8-19, terlihat ada 4 kelompok 
kecenderungan bentuk fungsi, yaitu : 
1. Fungsi pangkat 3 (cubic) : persamaan 8 
2. Fungsi eksponensial : persamaan 9-18 
3. Fungsi pangkat : persamaan 19 

3.3. Analisis Regresi Non Linier Sederhana  

Analisis regresi non linier dilakukan pada tahap terakhir 
untuk mencari bentuk fungsi hambatan terbaik. Pada 
tahap ini akan dibandingkan bentuk fungsi hambatan 
tipe Inggris dan Amerika dengan tetap 
mempertimbangkan hasil analisis pencocokan kurva 
sebelumnya. Hasil analisis regresi non linier 
menggunakan bentuk fungsi pangkat atau 
eksponensial, Tanner, dan Gamma. Perbandingan nilai 
R2 dari ketiga fungsi tersebut untuk tiap interval jarak 
adalah seperti terlihat pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 
Interval 

Jarak (km) 
Pangkat 

/eksponensial 
Tanner Gamma 

0,25 0,438 0,230 0.585 
0,5 0,540 0,315 0,742 
0,75 0,632 0,358 0,799 
1 0,670 0,392 0,870 
1,25 0,701 0,432 0,812 
1,5 0,795 0,382 0,960 
1,75 0,759 0,473 0,977 
2 0,717 0,526 0,985 
2,25 0,717 0,903 0,985 
2,5 0,794 0,931 0,987 
2,75 0,851 0,984 0,989 
3 0,921 0,986 0,989 

 
Perbandingan kurva hasil survei dan hasil estimasi 
dalam berbagai fungsi (Tabel 1) seperti terlihat pada 
Gambar 13-24. 
 

 
Gambar 13. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 0.25 km 
 

 
Gambar 14. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 0.5 km 
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Gambar 15. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 0.75 km 
 

 
Gambar 16. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 1 km 
 

 
Gambar 17. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 1.25 km 
 

 
Gambar 18. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 1.5 km 
 

 
Gambar 19. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 1.75 km 
 

 
Gambar 20. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 2 km 
 

 
Gambar 21. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 2.25 km 
 

 
Gambar 22. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 2.5 km 
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Gambar 23. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 2.75 km 
 

 
Gambar 24. Perbandingan Hasil Estimasi Fungsi VS 

Hasil Survei Interval 3 km 
 
3.4. Pembahasan  

Hasil analisis pada sub bab 3.1 adalah grafik yang 
menunjukkan jumlah perjalanan hasil survei sebagai 
fungsi dari interval jarak perjalanan. Pola grafik 
menunjukkan bahwa kurva dengan interval jarak 0,25 
km mempunyai bentuk yang paling berbeda (Gambar 
1). Gambar 1 menunjukkan bahwa pada interval jarak 
relatif kecil (250 m) jumlah perjalanan sangat bervariasi. 
Bentuk kurva pada interval jarak ini juga cenderung 
tidak menentu. Selanjutnya, kurva dengan 
kecenderungan yang juga berbeda adalah kurva interval 
jarak 3 km (Gambar 12). Gambar 12 menunjukkan 
bahwa makin besar jarak maka jumlah perjalanan 
makin kecil. 

Sedangkan sisanya, yaitu Gambar 2-11, mempunyai 
kemiripan : pada jarak < 2 km mempunyai 
kecenderungan : makin besar jarak, makin besar jumlah 
perjalanan. Sedangkan pada jarak perjalanan ≥ 3 km : 
makin besar jarak, makin kecil jumlah perjalanan (yang 
mana identik dengan Gambar 12). Gambar 1-12 
mengindikasikan bahwa pada jarak yang relatif pendek, 
atau dalam kasus ini kurang dari 2 km, pola jumlah 
perjalanan tidak menentu. Tetapi pada jarak yang lebih 
besar dari 2 km mulai mengikuti pola yang tertentu, 
yaitu semakin jauh jarak perjalanan, semakin sedikit 
jumlah perjalanan. 

Hasil analisis pada sub bab 3.2 adalah persamaan 
jumlah perjalanan sebagai fungsi interval jarak hasil 

estimasi dengan metode regresi kuadrat terkecil. 
Penentuan persamaan 8-19 berdasarkan kepada : nilai 
R2, nilai kesalahan standar estimasi, dan uji signifiknasi. 
Hasil analisis pada sub bab 3.2 tersebut ternyata identik 
dengan kecenderungan kurva hasil survei pada sub bab 
3.1. Gambar 1 mempunyai bentuk fungsi hambatan 
yang paling berbeda, yaitu persamaan pangkat 3 
(persamaan 8). Selanjutnya Gambar 12 dengan bentuk 
persamaan fungsi pangkat negatif (persamaan 19). 
Sedangkan Gambar 2-11 mempunyai kecenderungan 
yang sama, yaitu berbentuk fungsi eksponensial dan 
atau compound. 

Hasil analisis regresi non linier pada sub bab 3.3. 
dilakukan untuk membandingkan fungsi yang paling 
sesuai antara fungsi pangkat/eksponen, Tanner, dan 
Gamma. Hasil analisis seperti terlihat pada Tabel 1 dan 
juga didukung oleh Gambar 13-24 menunjukkan 
bahwa fungsi Gamma secara umum lebih bisa mewakili 
dan lebih konsisten dalam menjelaskan bentuk fungsi 
hambatan perjalanan dalam berbagai interval jarak 
dibanding fungsi Tanner dan pangkat/eksponensial. 
Hal tersebut bisa dilihat dari nilai R2 yang lebih besar 
dibanding fungsi pangkat dan Tanner di semua interval 
jarak. Menurut Suprayitno, H. (2018), hasil penelitian 
di negara-negara berkembang sebaran panjang 
perjalanan cenderung mempunyai bentuk fungsi tipe 
Amerika, yaitu fungsi Gamma. Hal ini sesuai dengan 
hasil temuan pada penelitian ini 

Tabel 1 juga mengindikasikan bahwa semua fungsi 
(pangkat, Tanner, dan Gamma) tidak sesuai diterapkan 
ada jarak pendek, yaitu kurang dari 0,75 km. Yang 
ditunjukkan oleh nilai R2 yang relatif kecil. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pada perjalanan jarak pendek, 
jumlah pengguna kendaraan bermotor tidak begitu 
signifikan. Pengguna kemungkinan lebih banyak 
berjalan kaki untuk menempuh perjalanan kurang dari 
0,75 km. 

Fungsi pangkat/eksponen lebih sesuai untuk 
menjelaskan pola perjalanan pada jarak 0,75 – 2 km 
(nilai R2 lebih besar) dibandingkan dengan fungsi 
Tanner. Sebaliknya, fungsi Tanner lebih sesuai pada 
jarak yang lebih besar dari 2 km dibandingkan fungsi 
pangkat/eksponen. Sedangkan fungsi Gamma lebih 
tepat dalam menjelaskan hubungan interval jarak 
dengan jumlah perjalanan dibanding fungsi 
pangkat/eksponensial dan Tanner.  

4. SIMPULAN 

Penentuan interval jarak perjalanan berpengauh 
terhadap jumlah perjalanan sebagai fungsi jarak 
perjalanan. Pengaruh tersebut berupa : bentuk kurva, 
jenis fungsi hambatan perjalanan, dan parameter 
persamaan fungsi hambatan. 

Semua fungsi (pangkat, Tanner, dan Gamma) tidak 
sesuai diterapkan pada jarak pendek, yaitu kurang dari 
0,75 km. Fungsi pangkat atau eksponen lebih sesuai 
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untuk menjelaskan pola perjalanan pada jarak 0,75 – 2 
km. Sedangkan fungsi Tanner lebih sesuai pada jarak 
yang lebih besar dari 2 – 3 km. Sedangkan fungsi 
Gamma sesuai diterapkan pada interval jarak lebih 
besar 0,75 – 3 km.  

5. REKOMENDASI 

Jumlah perjalanan pada penelitian ini menggunakan 
satuan kendaraan per satuan waktu. Penelitian lebih 
lanjut perlu dilakukan dengan menggunakan jumlah 
perjalanan orang per satuan waktu. Penelitian lebih 
lanjut juga perlu dilakukan terkait analisis fungsi 
hambatan perjalanan yang sesuai untuk perjalanan jarak 
yang lebih kecil dari 0,75 km. 
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